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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) penerapan model belajar berbasis 
pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi, (2) hasil belajar penerapan model belajar 
berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar 
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi, (3) kelebihan dan kekurangan 
penerapan model belajar berbasis pengalaman (experiential learning) menggunakan 
media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan subjek hasil karangan deskripsi siswa 
kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan obsevasi, wawancara, dan juga 
dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah model interaktif dari Miles dan Huberman. Simpulan penelitian ini adalah (1) 
Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 
menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi pada 
siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun 
berjalan sesuai yang direncanakan; (2) Penerapan model pembelajaran berbasis 
pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar terbukti 
berhasil meningkatkan kemampuan siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan 
Kecamatan Geger Kabupaten Madiun dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi; 
(3) kelebihan penerapan model belajar berbasis pengalaman dengan menggunakan 
media gambar yaitu mampu menciptakan situasi belajar yang kondusif, mampu 
menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran, dan juga 
mampu merangsang siswa agar lebih berpikir kreatif. Sedangkan, kelemahannya adalah 
membutuhkan perencanaan waktu dan pelaksanaan yang lama. 
Kata kunci: Menulis Karangan Deskripsi; Experintal Learning; Media Gambar. 
 

Implementation of Experiential Learning with Using Picture in Writing 
Description for the Fourth Grade Students of MI Riyadlatul Uqul  

 

Abstract 
This research aims to describe (1) the application of experiential learning models using 
picture media in learning to write description essays, (2) the learning outcomes of 
applying experiential learning models using experiential learning using picture media in 
learning to write description essays, (3) experience-based learning models and the 
advantages of applying experiential learning using picture media in learning to write 
essays of description. This study used a descriptive qualitative method with the subject 
of the essay description of the fourth grade students of MI Riyadlatul Uqul Kranggan in 
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Geger District, Madiun Regency. Data collection techniques in this research were 
observation, interview, and documentation. The technique used to analyze the data in 
this study was an interactive model from Miles and Huberman. The results of this study 
are that (1) The application of experiential learning model using picture media in writing 
essay description for the fourth grade students of MI Riyadlatul Uqul Kranggan Geger 
District Madiun Regency can be adjusted as needed; (2) The application of experiential 
learning models using picture media has proven to be successful in improving the ability 
of the fourth grade students of MI Riyadlatul Uqul Kranggan in Geger district, Madiun 
Regency in learning to write descriptive essays; (3) benefit-based learning models using 
image media that is able to make learning conducive learning, able to foster student 
enthusiasm in participating in each learning, and also able to encourage students to think 
more creatively. Meanwhile, the weakness is the need for long time planning and 
implementation. 
Keywords: Writing Descriptive Esay; Experiental Learning; Picture Media. 

 

Pendahuluan 

Salah satu cara meningkatkan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya 

saing adalah melalui pendidikan. Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 

nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

mengembangkan potensi diri siswa untuk memliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan diri. Dalam kegiatan 

belajar dan mengajar, Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia diharapkan dapat 

membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang lain, 

mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat yang 

menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan kemampuan 

analitis dan imaginatif yang ada didalam dirinya. Selain itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 

Indonesia. Untuk itu, siswa secara umum diharuskan untuk menguasai empat komponen 

keterampilan berbahasa. 

Empat komponen ketrampilan itu terdiri dari keterampilan menyimak (listening 

skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 

dan keterampilan menulis (writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa 

tersebut, keterampilan menulis berada pada tataran tertinggi karena menulis merupakan 

kegiatan yang produktif atau menghasilkan. 

Kata menulis atau mengarang merupakan dua kata yamg sudah sangat akrab di 

telinga kita. Salah satu keterampilan menulis yang perlu diperhatikan dan dikuasai ialah 

keterampilan menulis karangan. Mengarang pada hakikatnya ialah mengungkapkan 

atau menyampaikan gagasan dalam bentuk kalimat, paragraf, maupun karangan yang 

utuh menggunakan bahasa tulis (Suparno & Yunus, 2007:31). Menulis itu sendiri 

bukanlah suatu yang baru bagi siswa. Artikel, esei, laporan, resensi, karya sastra, cerita 

rakyat, dan sebagainya adalah produk bahasa tulis yang akrab dengan kehidupan siswa. 

Namun, yang menjadi masalah adalah rendahnya keterampilan menulis atau 

kemampuan mengarang siswa. Di kalangan siswa, terutama siswa sekolah dasar. 
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Berdasarkan studi pendahuluan, kondisi awal yang terdapat di lapangan menunjukkan 

bahwa keterampilan menulis karangan siswa masih tergolong rendah. Rendahnya 

keterampilan menulis karangan siswa disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya dikarenakan penerapan model pembelajaran yang 

kurang tepat dalam kegiatan belajar dan mengajar Bahasa Indonesia terutama 

keterampilan menulis. 

Salah satu model yang dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

tentang menulis karangan adalah model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dengan menggunakan media gambar. Model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) ialah model pembelajaran yang didasarkan 

pada pemikiran bahwa pengalaman hidup siswa memainkan peran sentral dalam 

pembelajaran dan pemahaman pengetahuan baru mereka (Bartle, 2015:3). Model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) menyediakan kesempatan 

bagi siswa untuk mengembangkan dan membangun pengetahuan melalui 

pengalamannya. Artinya, siswa akan terlibat secara langsung selama proses 

pembelajaran dan akan memperoleh pengalaman yang bermakna. Melalui pengalaman-

pengalaman tersebut, siswa diharapkan mampu menghasilkan tulisan atau karangan 

yang sesuai dengan pengalamannya sendiri, bukan berasal dari fantasi atau angan-

angan saja.  

Selain penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning), media dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi juga harus 

diperhatikan. Pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan menulis terutama menulis paragraf deskripsi. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rahardjo (2006:7) yang menyatakan media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  

Salah satu media yang dipilih untuk menunjang prestasi belajar menulis 

karangan deskripsi adalah dengan menggunakan media gambar. Dengan 

menggunakan media gambar, diharapkan siswa mampu menyusun karangan deskripsi 

berdasarkan pengamatan terhadap gambar, dengan cara mendeskripsikan gambar 

tersebut secara logis dan runtut sesuai gambar. Kelebihannya, media gambar seri 

umumnya harganya murah, mudah didapat, mudah dipergunakan, dapat memperjelas 

suatu masalah, lebih realistis, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, dan dapat 

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Selain itu, penggunaan media gambar 

merupakan salah satu cara merangsang siswa untuk menghadirkan kembali ingatan 

siswa berdasarkan pengalamannya.  

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pengamatan mengenai Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

(Experiential Learning) dengan Menggunakan Media Gambar dalam Pembelajaran 

Menulis Karangan Deskripsi Siswa  Kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan 

Geger Kabupaten Madiun. Alasan peneliti memilih penelitian penerapan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 

gambar sebagai salah satu cara merangsang kemampuan menulis karangan deskripsi 

sebab sejauh ini penelusuran kepustakaan mengenai kajian penerapan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 
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gambar belum banyak ditemukan. Dengan demikian, dalam penelitian pengamatan ini 

akan dijelaskan bagaimana penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dan penggunaan media gambar sebagai salah satu cara 

merangsang kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul 

Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif. Data-

data pada penelitian ini tidak berupa angka-angka, tetapi berupa kata-kata. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kriyantono (2006:58) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya,  

melalui pengumpulan data yang lebih mengutamakan kualitas bukan kuantitas data. 

Rahkmat (2008:24) menegaskan bahwa penelitian deskriptif hanya akan memaparkan 

situasi atau peristiwa sehingga peneliti tidak perlu mencari atau menjelaskan hubungan, 

serta tidak menguji hipotesis. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini adalah 

pendekatan pengamatan kelas (class observation research). Dijelaskan oleh Firman 

(2007:27) mengungkapkan bahwa penelitian kelas adalah suatu upaya untuk 

menjelaskan berbagai aspek dari hubungan antarketergantungan materi subjek, 

pembelajar, dan pengajar sehubungan dengan isu totalitas dan logika internal dari tugas 

mengonstruksi pengetahuan dari PBM.  Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar pada 

siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun tahun 

ajaran 2018/2019. 

Pendekatan ini dipilih karena terdapat tahapan mendeskripsikan, serta 

menjelaskan penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi. Oleh karena itu, hal tersebut harus digali secara mendalam tanpa reduksi 

ataupun isolasi terhadap variabel-variabel tertentu sehingga diperoleh data-data yang 

lengkap dan mampu menjelaskan secara komprehensif. Data dalam penelitian ini 

berupa sejumlah informasi yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar. 

Data-data  tersebut diperoleh dari berbagai sumber data yang tersedia di lokasi 

penelitian.  

Sumber data digunakan untuk mendapatkan data dalam sebuah penelitian. 

Sutopo (2002: 49-51) menyatakan bahwa data-data penelitian kualitatif dapat digali dari 

informan (nara sumber), peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, dan dokumen atau 

arsip. Sesuai dengan pendapat tersebut dan berdasarkan jenis data yang dibutuhkan,   

jenis sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah (1)  informan atau nara 

sumber, (2) peristiwa atau aktivitas, (3) dokumen atau arsip. Teknik pengumpulan data 

ntuk mendapatkan suatu data yang valid, peneliti perlu mempunyai teknik pengumpulan 

data yang tepat. Pengumpulan data penelitian guna memberikan data yang diperlukan 

untuk menjawab permasalahan dengan menggunakan peninjauan langsung pada 

instansi yang dijadikan objek penelitian. Sesuai dengan karakteristik dan jenis data yang 
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diperlukan, teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dan 

penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi ini 

dilaksanakan kurang lebih enam bulan, dimulai pada bulan September 2017 hingga 

bulan Agustus  2018. Untuk dapat menyelesaikan penelitian ini, peneliti menguraikan 

beberapa tahapan penelitian adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

penyelesaian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Menurut Moleong (2007:330) triangulasi, yaitu suatu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Untuk menghasilkan sebuah penelitian yang baik, diperlukan teknik analisis yang 

tepat. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif, yakni analisis dengan mendeskripsikan segala sesuatu hal yang 

ditemukan dalam penelitian berdasarkan fakta atau fenomena secara empiris 

(Sudaryanto, 2008:62-63). Penelitian ini berusaha mengkaji dan memberikan penilaian 

terhadap hasil karya siswa dalam menulis karangan deskripsi. Penelitian ini akan 

menjelaskan penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dan penggunaan media gambar. Adapun analisis data model interaktif dalam 

penelitian ini sebagai berikut. (1) Melakukan penilaian terhadap hasil karangan deskripsi 

siswa, (2) Melakukan pereduksian data karangan deskripsi siswa, (3) Memasukkan data 

ke komputer agar data yang terkumpul dapat dicek kembali, (4) Melakukan penarikan 

simpulan dan verifikasi data. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti melakukan kajian yang mendalam tentang penerapan 

penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 

menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi kelas IV 

MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan deskripsi penerapan penerapan model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dan penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi. Penelitian pengamatan penerapan model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar 

dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dengan informan, observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, serta studi 

dokumen terhadap silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan dokumen-

dokumen lain yang berkaitan dengan pembelajaran menulis karangan deskripsi.  

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan membuka kegiatan pembelajaran. Pada 

pertemuan setiap pertemuan, guru selalu memberi salam dan kata-kata motivasi kepada 

siswa agar siswa selalu optimis, semangat dan antusias dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Setelah kegiatan pembuka selesai dilaksanakan, kegiatan dilanjutkan 
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dengan berdoa sebelum dimulai pelajaran. Guru mempresensi kehadiran peserta didik 

serta mengamati kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebelum memulai 

inti pelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberitahukan bahwa 

proses pembelajaran akan menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dengan menggunakan media gambar. Guru menjelaskan 

langkah-langkah model pembelajaran yang diterapkan karena hal ini merupakan 

sesuatu yang baru bagi siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru memberitahu bahwa 

nilai peserta didik didapat dari tugas kelompok dan tugas individu. Saat pemebelajaran 

sedang berlangsung guru mengarahkan siswa untuk melakukan observasi lapangan. 

Guru juga membimbing siswa dalam menganalisis data hasil observasi lapangan.  Guru 

membimbing siswa dalam  menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar. Diakhir 

pembelajaran guru merefleksi hasil tulisan siswa. 

Hasil penilaian pengamatan terhadap guru menunjukkan hasil yang baik. Dari 

tabel di atas, dapat dilihat bahwa guru mampu menerapkan model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar 

dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul 

Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun.  

Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk membentuk sebuah kelompok. Setiap 

kelompok beranggotakan lima orang siswa. Pada saat membentuk kelompok ini, kondisi 

kelas kurang kondusif sehingga guru mengambil keputusan bahwa pembentukan 

kelompok berdasarkan nomor urutan tempat duduk. Siswa diminta mengurutkan nomor 

satu sampai lima. Siswa yang meneriakkan nomor satu akan bergabung dengan siswa 

lain yang meneriakkan nomor satu hingga semua siswa mendapat anggota kelompok 

dengan penuh kegembiraan. 

Kegiatan selanjutnya adalah guru mengajak siswa mengunjungi sebuah pabrik 

yang memproduksi soun yang letaknya tak jauh dari sekolah. Siswa yang terbagi ke 

dalam tiga kelompok mengobseravasi tiga tempat yang berbedda. Kelompok pertama 

mengunjungi ruang pembungkusan soun, kelompok kedua mengunjungi ruang 

pengolahan soun, dan yang terakhir kelompok ketiga mengunjungi ruang pengeringan 

soun. Guru meminta siswa menuliskan benda apa saja yang mereka dapatkan dari hasil 

obsevasi. Setelah kegiatan ini selesai, guru meminta siswa berkumpul kembali dan 

segera menuju sekolah. 

Setelah guru memastikan bahwa semua siswa telah duduk kembali di bangku 

masing-masing, guru meminta siswa untuk bergabung kembali bersama kelompoknya 

guna mendiskusikan temuan-temuan observasi pada saat berkunjung ke pabrik produksi 

soun. Untuk membantu ingatan siswa mengenai hasil observasi di pabrik produksi soun, 

guru membagikan foto-foto pabrik soun. Kemudian, guru meminta siswa mendiskusikan 

kata-kata yang telah ditulis berdasarkan hasil observasi di pabrik soun kemudian 

menyusunnya sebagai kalimat utama berdasarkan gambar foto yang diberikan oleh 

guru.  

Guru juga meminta siswa mengembangkan paragraf sesuai dengan kalimat 

utama yang telah dibuat. Pada tahap ini, siswa terlihat aktif menuangkan ide-ide mereka 

dan membaginya ke kelompok masing-masing. Setelah diskusi selesai, siswa diminta 

untuk mempresentasikan hasil diskusi dan menggambarkan pengalamannnya 

berkunjung di pabrik soun. Kelompok yang lain memerhatikan dan menanggapi hasil 

diskusi kelompok penyaji. Pada tahap ini, siswa tampak aktif melontarkan pertanyaan-
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pertanyaan. Rasa keingintahuan siswa yang besar ini timbul karena guru mampu 

memancing rasa penasaran siswa.  

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi kunjungan ke pabrik 

soun, guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran. Guru 

menguatkan temuan-temuan siswa dengan memberikan penjelasan bahwa apa yang 

dilakukan siswa pada pertemuan kali ini sesuai dengan tujuan pembelajaran. Siswa 

sangat senang dan antusias ketika guru memberi penguatan materi dan motivasi-

motivasi untuk terus belajar. Siswa juga menyampaikan ingin pembelajaran berbasis 

pengalaman dengan menggunakan media gambar diterapkan juga pada materi-materi 

yang lain.  

Selama pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menerapkan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 

gambar berlangsung, pengamatan terhadap siswa juga dilaksanakan agar mendapatkan 

data yang objektif. Pengamatan (observasi) dilakukan sendiri oleh peneliti. Peneliti 

mengisi lembar-lembar pengamatan yang telah disiapkan yang terdiri atas pengamatan 

terhadap siswa dan guru. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa sangat 

antusias pada saat pembelajaran menulis deskripsi. Sesuai hasil wawancara pada 

lampiran. Beberapa siswa mengatakan bahwa pembelajaran ini sangat menyenangkan.  

Mereka dengan mudah menyelesaikan tugas dan menulis karangan deskripsi yang 

diberikan oleh guru. Mereka juga mengatakan ingin guru mengulangi pembelajaran 

seperti ini saat mengajarkan materi lainnya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti dalam setiap tahapan pembelajaran yang 

meliputi  pada pertemuan awal, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan dari guru. Namun, hal ini tidak berlangsung lama. Selain itu, masih juga 

ditemukan siswa yang bercanda dengan temannya atau bermain sendiri dan tidak fokus 

atas tugas yang diberikan saat kegiatan kunjungan ke pabrik soun berlangsung. Namun, 

ketika semua siswa telah kembali ke kelas dan bergabung dengan kelompoknya untuk 

berdiskusi, siswa dalam keadaan yang baik dan telah memiliki bekal mengenai karangan 

deskripsi dan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

sehingga kegiatan diskusi kelompok dan juga presentasi hasil diskusi kelompok berjalan 

dengan baik. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang bertanya dan berani 

mengapresiasi hasil diskusi kelompok lain. Siswa telah menguasai dan memahami betul 

materi karangan deskripsi. Sehingga, ketika guru meminta siswa membuat karangan 

deskripsi secara individu, siswa sangat antusias menuangkannya ke dalam sebuah 

karangan. 

Model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan 

penggunaan media gambar pada pembelajaran menulis karangan deskripsi sangat 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal ini dikarenakan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 

gambar dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pengalaman siswa inilah yang 

menjadi dasar utama model pembelajaran, sedangkan penggunaan media gambar pada 

pembelajaran menulis karangan deskripsi untuk menguatkan ingatan siswa untuk 

menggambarkan kondisi atau peristiwa pada saat siswa mengalami pengalaman itu. 

Model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 

menggunakan media gambar bukan hanya bisa digunakan untuk penilaian tugas 



Linguista  ISSN: 2557-8944  

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman...  (Pipit Puspitowati) 

127 

kelompok saja, melainkan juga bisa digunakan untuk mendapatkan penilaian tugas 

mandiri atau individu. Selain itu, model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) dengan menggunakan media gambar juga sangat sesuai digunakan pada 

materi pelajaran selain menulis karangan deskripsi. 

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 

memberi dampak positif pada kegiatan belajar siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul 

Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun. Pemerolehan nilai siswa lebih baik bila 

dibandingkan dengan nilai siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar. Dalam 

penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 

menggunakan media gambar, penilaian diambil secara individu. Hal ini dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana siswa memahami materi karangan deskripsi. Nilai tertinggi 89; 

nilai terendah 72; dan rata-rata nilai adalah 81.80. 

. Nilai KKM pada pembelajaran menulis 75, hal ini berarti hanya dua anak yang 

mendapat nilai di bawah KKM. Berikut pembahasan dari tugas individu tersebut. Salah 

satu siswa yang mendapat nilai tinggi adalah SV. SV begitu gamblang mendeskripsikan 

situasi ruang pengeringan sesuai dengan pengalaman berkunjung ke pabrik dan media 

gambar foto yang telah disiapkan oleh guru. Susunan antarkalimat juga runtut dan 

sistematis. Selain itu, tulisan tangan SV juga tergolong rapi. Isi gagasan yang 

dikemukakan SV, sesuai dengan tema ditulis secara padat dan lengkap, dalam 

tapenilaian isi gagasan SV memperoleh skor 14. Dari hasil pendeskripsian SV juga 

menggambaran lingkungan atau tempat yang diamati sangat teliti dan melukiskannya 

secara jelas serta mengembangkan ide-ide gagasan sangat mendalam, sehingga skor 

yang diperoleh 14. Pada organisasi isi SV mengungkapkan gagasan dengan jelas tertata 

dengan baik, urutan logis dan kohesif, sehingga pada tahapan organisasi isi SV 

mendapat skor 20. Struktur kata bahasa yang digunakan SV seerhana tetapi efektif, 

terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. Dalam struktur tata bahasa SV 

memperoleh skor 16. Pilihan struktur dan diksi SV memperoleh skor 14 karena  SV 

memanfaatkan potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan tepat, menguasai 

pembentukan kata. SV menguasai aturan penulisan, hanya terjadi beberapa keslahan 

saja. Sehingga SV memdapatkan skor 11. Selain SV masih ada 6 teman SV yang 

mendapat nilai tinggi. 

Hasil penilaian tugas individu yang berada pada tingkatan nilai tengah berkisar 

di antara nilai 76 sampai 82. Siswa yang mendapat rentang nilai 76-82 sebanyak  enam 

siswa. Pembahasan data hasil tugas individu siswa yang mendapat nilai tengah sebagai 

berikut. Salah satu siswa yang memeroleh nilai rentang tengah adalah siswa yang 

bernama YD. Isi gagasan yang dikemukakan YD, sesuai dengan tema ditulis secara 

padat dan lengkap, dalam penilaian isi gagasan YD memperoleh skor 14. Dari hasil 

pendeskripsian YD juga menggambaran lingkungan atau tempat yang diamati sangat 

teliti dan melukiskannya secara jelas serta mengembangkan ide-ide gagasan sangat 

mendalam, sehingga skor yang diperoleh 14. Pada organisasi isi YD kurang terorganisir, 

urutannya tidak logis dan kurang lengkap, sehingga YD memperoleh skor 18. Dalam 

struktur tata bahasa YD memperoleh skor 13 karena terjadi kesalahan serius dalam tata 

bahasa, makna membigungkan dan kabur. Pilihan struktur dan diksi YD memperoleh 

skor 14 karena  YD memanfaatkan potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan 



                ISSN: 2579-8944 

Linguista Vol. 3, No. 2, Desember 2019:  120-132 

128 

tepat, menguasai pembentukan kata. YD memanfaatkan potensi kata terbatas sering 

terjadi kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna, sehingga YD 

memdapatkan skor 9. YD tidak bisa maksimal. 

Nilai terendah berada di angka 72. Pemerolehan nilai di bawah KKM ini 

disebabkan oleh belum pahamnya siswa tersebut terhadap materi karangan deskripsi. 

Hal ini akan dibahas sebagai berikut. Siswa yang mendapat nilai kurang adalah siswa 

bernama RF. Isi gagasan yang dikemukakan RF sesuai dengan tema tetapi terbatas da 

kurang tuntas. RF memperoleh skor 12 pada isi gagasan. Penggambaran terhadap 

lingkungan atau tempat yang diamati kurang teliti dan melukiskannya kurang jelas serta 

pengembangan ide-ide gagasan cukup mendalam sehingga RF memperoleh skor 12. 

Pada organisasi isi, RF mengemukakan gagasanya tidak terorganisir, urutan tidak logis 

dan tidak lengkap, sehingga RF memperoleh skor 15. RF memperoleh skor 13  dalam 

struktur tata bahasa karena terjdi kesalahan serius dalam tata bahasa, makna 

membingungkan dan kabur. Pilihan struktur dan diksi, RF memanfaatkan kata agak 

canggih, pilihan kata kadang-kadang kurang tepat namun tidak menggnggu, sehingga 

skor yang diperolah 13. Pada ejaan dan tanda baca RF, kadang-kadang terjadi 

kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna. RF memperoleh skor 8 dalam 

penilaian ejaan dan tanda baca.  

Model belajar berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 

menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi yang 

diterapkan pada siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger 

Kabupaten Madiun memiliki beberapa kelebihan.  

Dalam penerapan model belajar berbasis pengalaman (experiential learning) 

dengan menggunakan media gambar mampu membuat situasi belajar yang kondusif. 

Hal ini disebabkan model pembelajaran ini jarang diterapkan oleh guru. Sehingga, ketika 

guru menerapkan model belajar seperti ini, siswa merasakan suasana yang berbeda. 

Situasi belajar yang kondusif berdampak positif terhadap semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa menjadi semakin tertantang untuk mendapatkan 

pengalaman belajar yang baru tanpa harus mengesampingkan materi pembelajaran. 

Peningkatan motivasi dan semangat belajar siswa sangat memengaruhi 

meningkatnya pula proses berpikir kreatif. Proses berpikir kreatif ini sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar agar siswa semakin aktif dan memahami benar materi-materi 

pembelajaran. Dalam pembelajaran ini perpaduan antara media pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media gambar membuat 

siswa berpikir kreatif. Mereka dapat menyelesaikan tugas menulis karangan deskripsi  

dengan hasil yang memuaskan. 

Pembelajaran yang menarik membuat siswa bersemangat. Siswa mendapat 

kosa kata baru dari pengalaman yang mereka alami. Sehingga diharapkan mampu 

membuat paragraf deskripsi dengan baik dan runtut. 

Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 

yang diterapkan di kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten 

Madiun juga menemui kekurangan.  

Penerapan model pembelajaran ini, harus mempersiapkan secara matang, 

pelaksanan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan 

menggunakan media, gambar dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi juga 
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membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga guru dituntut memiliki perencanaan 

waktu yang baik agar setiap tahapan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak ada yang 

terlewat. Hal tersebut dapat diamati dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran bahwa 

kegiatan tersebut memerlukan waktu 175 menit yang terbagi dalam 35 menit kegiatan 

awal, 115 menit kegiatan inti dan 20 menit pada kegiatan akhir. 

Kondisi siswa yang heterogen menyebabkan masing-masing siswa memiliki 

pengalaman yang berbeda-beda. Meskipun guru telah menyiapkan materi yang dekat 

dengan keseharian siswa, tidak menutup kemungkinan beberapa siswa ada yang belum 

pernah merasakan pengalaman tersebut. Hal ini membuat guru harus merangsang, 

menuntun, dan juga membimbing siswa tersebut agar memiliki pandangan seperti yang 

diharapkan. 

Hasil penilaian pengamatan siswa menunjukkan hasil yang baik. Siswa 

mendengarkan penjelasan guru tentang karangan deskripsi dengan baik meskipun di 

awal pemebelajaran kondisi siswa kurang terkontrol. Siswa melakukan observasi 

lapangan siswa dengan tertib. Bersama kelompoknya, mereka mengunjungi tempat 

yang sudah ditetapkan. Setelah kembali ke kelas siswa menganalisis data hasil 

observasi lapangan. Siswa menentukan judul dan tema berdasarkan analisis data 

observasi lapangan. Dalam kegiatan kelompok ini siswa sangat bersemangat dalam 

menyelesaikan tugas  menulis karangan deskripsi.  Siswa menulis kalimat utama 

berdasarkan gambar. Siswa menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar ysng 

sudah disiapkan oleh guru. Siswa juga mempresentasikan hasil  karangan deskripsi di 

depan kelas bersama kelompoknya. Siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran saat 

pembelajaran berlangsung. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan penelitian Medianna  (2016) yang 

menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi baik dari segi 

aktivitas maupun hasil dengan menggunakan model experiential learning meningkat.  

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa siswa antusias mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi. Pada 

pertemuan awal, masih banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelasan dari guru. 

Namun, hal ini tidak berlangsung lama. Selain itu, masih juga ditemukan siswa yang 

bercanda dengan temannya atau bermain sendiri dan tidak fokus atas tugas yang 

diberikan saat kegiatan kunjungan ke pabrik soun berlangsung. Namun, ketika semua 

siswa telah kembali ke kelas dan bergabung dengan kelompoknya untuk berdiskusi, 

siswa dalam keadaan yang baik dan telah memiliki bekal mengenai karangan deskripsi 

dan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) sehingga kegiatan 

diskusi kelompok dan juga presentasi hasil diskusi kelompok berjalan dengan baik. Hal 

ini ditandai dengan banyaknya siswa yang bertanya dan berani mengapresiasi hasil 

diskusi kelompok lain. Siswa telah menguasai dan memahami betul materi karangan 

deskripsi. Sehingga, ketika guru meminta siswa membuat karangan deskripsi secara 

individu, siswa sangat antusias menuangkannya ke dalam sebuah karangan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahmud (2015) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning) memberikan pengalaman belajar siswa lebih banyak. Hal ini disebabkan siswa 

dilatih untuk fokus dalam pemecahan materi. Selain itu, siswa dituntut untuk menjawab 

permasalahan dengan tepat dan mengungkapkan informasi yang mereka miliki sehingga 

terjadi pertukaran ilmu yang lebih dapat dicerna oleh siswa lainnya. 



                ISSN: 2579-8944 

Linguista Vol. 3, No. 2, Desember 2019:  120-132 

130 

Hal ini diperkuat dengan temuan Cahyani (2013:165) yang menyatakan bahwa 

manfaat pembelajaran experiential learning adalah meningkatkan semangat dan gairah 

pembelajar, membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif, memunculkan 

kegembiraan dalam proses belajar, mendorong dan mengembangkan proses berfikir 

kreatif, menolong pembelajar untuk dapat melihat dalam perspektif yang berbeda, 

memunculkan kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, memperkuat kesadaran diri. 

Hasil penelitian ini senada  dengan hasil penelitian Kuswandari (2017) juga 

menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning dapat membuat siswa 

lebih memahami materi yang disampaikan guru dan membuat siswa berpikir kreatif 

untuk menuangkan hasil pengalamannya ke dalam sebuah karangan, sehingga nilai tes 

keterampilan menulis karangan dapat mencapai KKM. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut (1)Penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun berjalan sesuai yang direncanakan. 

Pembelajaran menulis paragraf deskripsi dengan menerapkan model pembelajaran 

berbasis pengalaman (experiential learning) dan media gambar yang dilakukan pengajar 

mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang sudah dirancang, (2) Penerapan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 

gambar terbukti berhasil meningkatkan kemampuan siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul 

Kranggan Kecamatan Geger Kabupaten Madiun dalam pembelajaran menulis karangan 

deskripsi. Hal ini terbukti dengan perolehan nilai rata-rata setelah penerapan model 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menggunakan media 

gambar berada pada nilai 81,80, (3) Penerapan model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) dan penggunaan media gambar dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun memiliki beberapa kelebihan yaitu mampu 

menciptakan situasi belajar yang kondusif, mampu menumbuhkan semangat siswa 

dalam mengikuti setiap tahapan pembelajaran, dan juga mampu merangsang siswa agar 

lebih berpikir kreatif. Namun, penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran 

menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV MI Riyadlatul Uqul Kranggan 

Kecamatan Geger Kabupaten Madiun juga menemui kendala di antaranya adalah 

membutuhkan perencanaan waktu dan pelaksanaan yang lama. 

Setelah penelitian dilakukan, peneliti memiliki beberapa masukan terhadap 

pihak-pihak terkait.  Bagi pendidik hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan 

untuk menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman (expreiential learning) 

dengan menggunakan media gambar. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga 

kemampuan siswa dalam menulis karangan dapat ditingkatkan. Bagi peneliti selanjutnya 

hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang 

berkaitan dengan model pembelajaran berbasis pengalaman (expreiential learning) 
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dengan menggunakan media gambar dan juga penelitian mengenai pembelajaran 

menulis karangan. 
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